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ABSTRAK 

Studi ini membicarakan pertumbuhan clan perkembangan majalah Panjebar 
Scmangat dari 3 generasi kepcmimpinan yaitu Dr. Soetomo, Imam Supard~ dan 
Mohammad Al~ dalam kurun waktu 1933 hingga 1966. Kajian df1nulai dari 
perkembangan pe1·s di kota Surabaya yang dibagi dalam pembahasan pers pada masa 
kolonialisme Belanda, masa pendudukan Jepang, dan pers Surabaya di awal 
kemerdekaan. Bagian berikutnya membahas pertumbuhan dan perkembangan majalah 
Panjebar Semangat; penerbitan-penerbitan yang menclahulu~ penyebaran dan oplah 
majalah Panjebar Semangat, scrta struktur organisasi majalah Panjebar Semangat. 

Penulis mengkaji persoalan tersebut dengan seperangkat metode yang sudah 
lazim dalam ilmu sejarah. K.ajian clilakukan dengan menggunakan sumber p1imer 
terutam arsip sejarah ringkas majalah mingguan Panjebar Semangat clan majalah 
Panjebar Semangat kurun waktu 1933 - 1966. Sumber-sumber itu dilengkapi dengan 
wawancara· se11a berbagai buku yang relevan dengan topik kajian. Di samping itu 
majalah Panjebar Semangat yang terbit waktu itu. 

Perkembangan dan pertumbuhan majalah Panjebar Semangat dari 
Dr. Soetomo hingga Mohammad Ali mengalami perbedaan. Baik dati segi oplah, lay 
out, isi berita, judul clari 'rubrik-rubrik yang ada hingga harganya. Pada masa 
Dr. Soetomo dan Imam Supardi majalah Panjebar Semangat diterbitan sejumlah 20 
halaman dan selalu melakukan pergantian-pergantian rubrik setiap penerbitannya. 
Pada saat itu pula majalah Panjebar Semangat pemah mencapai oplah 85.000 
eksemplar. Sedangkan pada masa Mohammad Ali majalah Panjebar Semangat 
mengalami kondisi teknis percetakan yang tidak memenuhi syarat, akan tetapi 
majalah Panjebar Semangat menambah halamamya sejumlah 24 lembar. Pada masa 
Mohammad Ali, rubrik-rubrik yang ada pada rnasa Imam Supardi masih ada yang 
dipertahankan akan tetapi banyak pula tambahan rubrik-rubrik baru. Adapula rubrik
rubrik yang ada sebelunmya diganti judulnya saja . 
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